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hukuman kepada seseorang karena sesuaru kesalahan atau pelanggaran 

sebagai bentuk ganjaran atau pern balasanlU 

Jadi, ta'zir menurut penulis disini adalah pemberian hukuman bagi 

santri Pesantren Sukamanah yang melanggar terhadap tata tertib pondok 

pesantren yang telah ditetapkan, seperfi: 

1. Peringatan. 

2. Ta'zir Akademi k. 

3. Ta'zir Kebersihan. 

4. Ta'zir Jilid 

5. Ta'zir Mern bacakan Surat Perny ataan (di permalukan) 

6.  Di Keluarkan dari Pesantren 

Diberlakukan ta'zir dimaksudkan untuk membuat santn jera dm tidak 

melakukan kesalahm kembali. 

3. Studi 

Studi diartikan sebagai kaj ian teIaah peneIitian: penyelidi kan ilmiah, 

pendekatan untuk meneli ti gejala sosial dengan rnenganalisa suatu kasus 

secara mendalam dan utuh." 

Jadi, studi yang dimaksudkan disini adalah kajian atau telaah secara 

ilrniah dan sistematis terhadap Pesantren Sukamanah yang masih 

memberlakukan metode ta'zir kepada santri yang melanggar tata tertib 

pesantren . 

10 Elizabeth B Hurloch Perkemhgm Almk, Tej. Medmetasari Tjarasa (Jakarta : PT, 
Edangy., 1989), hlm. 80. 
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B. Latar Belakang Masalab 

Manusia merupakan makhluk cipban tuhan yang berasal dari dua 

unsur kekuatan yang berbeda, kekuatan yang saling mernpengaruhi dan 

bertoiak belakmg, unsur yang pertama yaitu rohani, berasal dari cahaya dan 

nrh Allah yang bersifafat gaib dan temg benderang dan sangat menyilaukan 

mata atau batin manusia, jika ia &pat memandangnya atas ijin-Nya, unsur 

yang kedua yaitu jasrnaniah, berasal dari tanah, keh-uatan ini mendorong 

manusia untuk berbuat kejahatan, untuk itu manusia hebut sebagai mahluk 

monodualisme, satu totalitas yang tidak &pat dipisahkan antara satu dengan 

yang lainya. 

Setiap makhluk yang bernama manusia, pasti telah tertanam dalam 

jiwanya dan rohaninya cahaya fitrah (keslrcian) yang senantiasa akan 

merindukan pe rjurnpaan dan kasi h sayang tuhannya, kecenderungan dari 

kesucian itu senantiasa ingin selalu berlaku jujur, baik dan benar, karena 

memang hakekat azali rnanusia berada di atas kesucian illahiah. 

Allah berfirman dalam A]-Qdan &lam surat Ar-Ruum ayat 30. 

" Muka hadapkanluh wojahmlr dengun Iurus kepada ugumu A lluh. filrah 
Allah, yang Diu ciptakan manusia di atas Jilrah ifu: tidak ado perubahun bagi 
filmh itu; irulah agumcl yung hrus '! ( QS. Ar- Ruum: 30) l5 

'' -en Agama RI. A l a r ' a n  a h  T e r j e h ,  (Sananmg: Toha hm, 1971), 
hlm. 654. 



Bagi orang yang yakin dan percaya terhadap esensi fitrah yang selalu 

bersemayam dalam dadanya maka mereka mempunyai kecerdasan yang 

sempurnq baik emosi rnaupun spiri tualnya. 

Kaitannya dengan perbuatan munkar yang djlakukan manusia, AIIah 

menimpakan hukuman sebagai sanksi atas perbuatan mereka sendiri. 

mengenai hukuman yang ditetapkan atas perbuatan buruk yang dilakukan 

manusia A l - w a n  telah memberikm garnbaran peringatan sebagai mana telah 

menimpa Bani lsrail pada zarnan Nabi Musa as. 

Allah berfirrnan dalam Al-Qufan dalam surat Al-Baqarah : 65-66 

"Dan sesungguhnya rela11 kam~c ke~uhtc i urcing-orung yung melanggar 
diuntaru kumu pudu hari s ~ ~ b t u .  Iulu kami berprtnun kepudu mereku" judiluh 
kumu kera yung hina ". rnctkfr knmi jadikun yang denrikian ilzr per ingoIan bagi 
orang-orang dimusu ilu, , serru menjodi pelujurun yung du fung kemudian, 
serfa menjadi pelajurun bag1 orang-orang yung bertukwu " ( AI- Buqarah ; 65- 
66).16 

Namun pada sisi Allah menjelaskan &lam dalarn Al-Qu'an surat Az - 

Zummar ayat 53. 

"Karukunlah" h i  hurnba-harnbair'u yang rnelampuui batas terhadap diri 
mereka sendiri, jungunluh berpuru usa dari Raharnur Alluh Sesunggtrhnya 

16 Mujamma' Khodim a1 Haramin asy Syarifain, Al- Qur'an rImt Terjnmbqq Madiaah 
M u n a m  hlm 20 



A Iluh mengumpuni dusu-tiosu semtiunyu. Sesungphnya Dialah yang Muhu 
I-'er~gumpun hi Moho Pcnyuyong (k--Zurmrr:53). " ' ' 

Dalam pendidikan Islam metode hukuman telah diperkenalkan 

Rasulullah sejak awaI dalarn sebuah hadisnya: 

" Szrnrhlah anak-anah ti melaksanukun shoiol kelika b e m i a  ~trjuh [ahin, don 
pukullah mereih jiku bundel sholut kerih berusiu sepuluh rnh~tl." ( HlL 
h.IuU~/im ) 

Artinya adalah metode hukurnan yang dilaksanakan daIam pendidi kan 

Islam hams menimbang pada sisi lain dari individu yang melakukan 

kesalahan. Sisi yang dimaksud bisa berupa usia kondisi latar belakang sosial 

individu, baik latar belakang keluarga, rnaupun latar belakang ekonomi dan 

tingkat kesalahan yang di lakukan. Dengan prinsip dasar bahwa hukurnan yang 

diberikan tidak merimbulkan efek yang fatal terhadap fisik maupun psikologis 

mental kej i waaan anak. 

Rasulullah bersabda dalarn sebuah hadits: 

" keliko kamu rnem~ikul seseorung (dengan rujuan rnenghukumj moka jungan 
rnernukul wajahnyu"(HK Murojnqoluih) 

Maka dianjurkan kepada semua pendidik dalam pemberian hukuman 

hams menggunakan kriteria pernberian hukuman yang telah Rasulullah 

ajarkan. 

" Ibid, hlrn 753 
l8 Najib Kholid Al'am. Terj. Mendidk Cwa Nubi m., (Bandung: Pustaka Hidayah 

20021, Hlm 56 
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menyelumh meliputi hubungan seseorang dengan dirinya, dengan Allah, 

dengan sesamanya baik secara personal maupun kelompok, sesuai dengan 

yang diajarkan AI-Qur'an, karena etika dalam Islam dilernpalkan pada skala 

yang tinggi, sehingga pada akhim~a akan terjadi hubungan anlara disiplin 

yang rnembentuk kesadaran moral untuk mempercayai apa yang dikondisikan 

untuk dipercaya yaitu adanya kehendak tuhan sebagai manifestasi 

keagunganNya. 

Maka dalam pendidikan Islam sebagaimana diset ujui konfrensi dunia 

pertama tentang pendidikan Islam di Mekah tahun 1977 yang isinya, yaitu 

bertujuan mencapai pertumbuhan yang seimbang dalarn kepribadian manusia 

secara total melalui latihan secara intelek, rasional diri, perasaan dan kepekaan 

tubuh, dalam segala aspeknya secara spiritual, ilmiah linguistik, baik secara 

individual maupun kolektif di samping mernotivasi semua aspek kebaikan 

dan kesernpurnaan". I' 

Namun dalam pelaksanaannya, untu k mencapai tuj uan pendidikan 

sebagaimana dimaksud, di perlukan pendekatan yang mampu mengantarkan 

pada sisi kemanusiaan secara komprehensif. Pendekatan dimaksud adalah 

serangkaian tindakan yang diupayakan sebagai cara untuk menempuh tujuan 

tersebut, salah satunya adalah metode hukuman yang sampai saat ini kerapkali 

diterapkan dan dianggap masih relevan digunakan pada lembaga pendidikan 

Islam &lam pembentukan moral spiritual dan disiplin. Di lingkungan 

pendIriiZran Islam, tmtama di pndok  pesanben di kenal dengan met& ta'zir. 



Menurut A bdullah dan Abu Ak hmadi bahwa yang dimaksud dengan 

kata ta'zir ~ S a d a l a h  pernberian huturnan atas perilaku yang menyimpang 

yang telah dilakukan, demikian halnya yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 

Sukamanah Singaparna Tasi kmalay a, di kalangan pesantren metode ini 

meru pakan upay a yang tepat dalam membangun moral terutama dalam 

mem bentuk kedisiplinan santri, alasannya adalah disiplin dapat dibentu k 

melalui kebiasaan rnelakukan perbuatan yang baik, karena disiplin mempakan 

saIah satu sifat yang melekat dalam diri seseorang yang dapat dilatih secara 

personal. 

RasululIah daIam hadi tsnya yans diriwayatkan oleh Muslim bersabda: 

" Sur lrlrluh unuk-utrrrkn~rt unr uk meluk~unkwt shoht ker ika berusiu r ujulz 
tuhuin dun pukzrllu/~ mere ko jiku bandel sholof ker iku umrrr .~epuluh tohlrn 'i 
(H. R. Muslim) 

Hadist di atas menjelaskan kepada kita agar menyuruh anak 

melaksanakan sholat ketika umur sepuluh tahun dikarenakan pada masa itu 

seseorang telah mencapai kedewasaan secara mental maupun spiritual, dengan 

diberlakukan metode ta'zir kepada santri yang tujuannya a&Iah untuk lebih 

disi plin secara mental maupun spiritual. 

Hukuman atau istilah di kalangan para santri yang lebih dikenal 

dengan ta'zir ini ada beberapa tahapan, di antaranya clan mulai yang teringan 

sampai yang paling berat, hukuman gang paling ringan adalah berupa teguran 

yang lebih ditekankan pada =hat (bimbingan) yang kedua yaitu pemukulan 



apabila santri tidak mengindahkan peringatan yang pertama, yang keliga yaitu 

dikeluarkan dari pesantren dengan tidak hormat apabila seorang santn 

melakukan pelanggaran terhadap tala tertib yang tidak bisa ditolelir lagi. 

Tentunya dengan diberlakukannya metode ta'zir diperlukan adanya 

sebua h pengujian atau peneIi tian secara ilmia h, apakah dengan 

diberlakukannya metode ta'zir dapat menyelesaikan masalah dan tidak 

berdampak fatal terhadap jiwa dan mental para santii, karena pada dasamya 

diberlakukannya metode ta'zir meniogkatkan disiplin terhadap tata tertib dan 

disiplin belajar santri. 

Sebuah garn baran dalam menyikapi anak yang melakukan kesalahan 

atau pelanggaran per lu dikaji lebih mendalam, ketika anak telah mengakui 

kesalahan ia segera hams disuruh taubat dan menyesali perbuatannya sambil 

duelaskan tentang bahayanya dan keburukannya. Namun kesediaannya 

berkata jujur hams diberi pujian.'O 

Dengan demikian di saat anak berkata jujur terhadap kesalahannya, 

maka pendidik hams &pat memberikan pujian, dm menjelaskan atas bahaya 

perkataan dusta dan bohong hingga menyikapi pelanggaran yang dilakukan 

anak didik maka pendidik hams lebi h arif dan bijaksana daIam menyikapinya. 

** Abu Hamid J s i m  AI-Bilaly, Seni Merddk (Jakarta: A l - l t i m  Cahaye Umat 
2000), hlm. 4 1. 



C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat ditarik 

p k o k  permasalahan dalam shpsi ini hingga dapt dirurnuskan menjadi: 

I .  Bagaimana irnplikasi penerapan metode ta'zir terhadap santri di Pesantren 

Sukamanah Singapama Tasilimalaya? 

2. Bagaimana penerapan metode ta'zir kepada santri di Pesantren Sukamanah 

Singapama Tasikmalaya? 

3. Apa pendapat santri tentang penerapan metode ta'zir di Pesantren 

Su kamana h? 

D. Tujuan drtn Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitisn 

a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode ta'zir bagi santri di 

Pesantren Sukamanah Singaparna Tasikmalaya. 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan metode ta'zir di Pesantren Sukamanah 

Singapama Tasikmalya. 

c. Untuk mengetahui pendapat santri tentang diberlakukannya metode 

ta'zir di Pesantren Sukamanah Singapama Tasi krnal aya. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan nmiah 

Shipsi ini di harapkan &pat mem beri kan kontribusi pemi kiran yang 

berarti bagi kaj ian bim bingan penyuluhan islam secara teori tis 

khususny a dalarn penerapan metode ta' zir. 



b. Kegunaan Terapan 

Skripsi ini di harapkan dapat mem berikan solusi pemecahan 

terhadap pesantren-pesanlren yang menerapkan metode ta'zir yang 

dapat membawa kernaslahatan yang besar bagi urnat Islam khususnya. 

E. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian Ta'zir 

Sebelurn membahas lebih jauh mengenai rnetode ta'zir ada baiknya 

menyeragarnkan kesepaharnan mengenai pengertian yang digunakan dalam 

istilah ta'zir di pesantren. Metode ta'zir yang sesungguhnya sepadan dengan 

pengertian metode hu kuman dalam pendidi kan urnurn rnaupun pendidi kan 

islam di Indonesia, ini mengakar pada kata dasar bahasa Arab (2 9) 

yang artinya rnenghukum atau melati h disiplin, sedangkan pengertian 

menurut istilah sebagaimana dikemukakan Abu Akhmadi menjelaskan 

bahwa ta'zir adalah pemberian hukuman atas pn'laku yang rnenyimpang 

yang teiah dilakukan." Sedangkan dalarn buku lain pengertian ta'zlr adalah 

perbuatan dosa yang diancarn dengan hukuman yang bersifat pencegahan, 

pendidikan dan pengalaran. " 

'' Abu Akhrnadi, opzil, hIm.230. 

22 Marsum, Jarimnb Ta'zir Perbr~atm DON DaIam Pi& Islmn, Perpustakaan Fakuhas 
Hukum Unversitas Islam Indonesia: 1989 ), hlm 1. 



Ta'zir juga berarti hukuman yang berupa memberi p ~ a j a r a n . ~ ~  

Disebut ta'zir karena hukuman tersebut sebenarnya menghalangi si 

terhukum untuk tidak kembali kepada jarimah atau dengan kata lain 

membuatnya jera, ta'zir juga di samakan oleh para fukqoha dengan 

hukuman terhadap setiap maksiat yang tidak diancam dengan hukuman 

HAD atau K A F M .  

Ta'zir dalam dunia pendidikan khi~susnya pesantren merupakan 

suatu cam dalam menyikapi perilaku anak didik atau santri yang 

meny impang, sehingga secepatnya harm diluruskan agar tidak 

menimbulkan pernasalahan dalarn dirinya di masa yang akan datang 

Tetapi dalam pernberian ta'zir juga hams memperhatikan tuntutan 

kernaslahatan supaya tidak menimbulkan dampak yang negatif pada diri 

santri, dalam kaitan ini ada sebuah kaidah . 

2. Metode Ta'zir 

Berbuat salah bagi manusia merupakan Sunatullah. Sulit untuk 

menemukan manusia yang terbebas dari prilaku salah dan sempurna dalam 

menj alani ke hidupan ini. Hal ini senada dengan sebuah ungkapan: 

S wj- &J. y\ 3 a  c l .  

" A ~ j b l i ,  F i q i i t l j i w  Upqva Menmggrrlmrgi Kej& Dalm Islmn, (Jakarta : 
Raja Grafmdo Persada, I%), hlm 161. 

24 Marsum, Opcir.. hlm 13 



" man mra adulalt fernpa! kesuiuhan dun keulfiuun" 

Di samping karena juga manusia dibekali hawa nafsu yang selalu mengajak 

untuk melakukan perbuatan jelek yang tidak di kehendaki tatanan agama. 

Oleh sebab itu sejalan dengan tabi'at manusia, kesernpatan 

mernperbaiki din bagi yang keIiru untuk kembali kepada jalan yang benar 

menjadi sebuah tuntutan. Untuk i tu perlu adanya metode y ang menyadarkan 

manusia ketika berada &lam kealfaan. Akan halnya dalam pendidikan Islam 

di pesantren, metode ini dikenal dengan metode ta'zir. 

Ta'zir itu ada beberapa macamnya, di antaranya adalah: 

a. Pengasingan 

Diberitahukan beliau pernah mengasingkan orang-orang banci 

dari Madinah, antaranya Maati, Hadarn dan Hayis. Beliau juga pernah 

mengasingkan Rabi'ah bin Urnayah karena ia minum khomr, juga 

mengasingkan Shabigh bin 'Asal karena ia mernbicarakan masalah ayat- 

ayat rnutasyabihat. Juga beliau, telah mengas* orang-orang yang 

menghina rnaka~an.~' 

Semua atsar menunjukkan bahwa Umar telah menjatuhkan 

hukuman pengasingan sebagai hukuman ta'zir. Hukuman pengasingan 

tidaklah sama dengan dengan pengasingan dilakukan dalam mengadili 

masalah perzinahan. Sebab hukurnan perzinaan merajuk pada nash 

Qdani, sedangkan masalah pengasingan di sini mengacu pada hukurnan 

tafzir. 

2s Ruwah Ar-Ruhaily. Fiph Umm (Jakana: Putra Al-Kautsar), hlm. 148. 



b. Denda Materi 

Dalam bab "hukuman terhadap pencuri" yang telah lalu, Umar 

pemah mengatakan kepada Haathib:" Demi Allah, aku akan 

membebankan kepadamu denda yang berat." Kemudian beliau bertanya 

kepada Al-Mumiy tentang harga untanya, dijawabnya:" saya menolak 

ketika ada yang menghargai empat ratus dirham." Umar kemudian 

berkata kepada Haatibh: bayarlah kepadanya delapan ratus dirham.'" 

Kedua atsar tadi menunjukkan dengan jelas bahwa Umar telah 

menghukum terdakwa dengan denda materi sebagai hukuman ta'zir. 

Sebab beliau telah melipatkan harga unta terhadap Haatib, &n 

rnembebaskan budak tanpa seizin tuan-tuannya. Namun, beliau tidak 

mengarnbil uang denda untuk itu dimasukan ke dalam kas Baitul Maal. 

Tetapi beIiau mernkrikannya kepada orang yang dicuri untanya. Begitu 

juga pembebasan budak wanita merupakan hukuman ta'zir atas tuannya. 

c Ta'zir Jilid 

1 ) Kesalahan yang diberi ta'zir Jilid 

Menurut para uIama contoh-contoh maksiat yang dikenai 

hukuman tazir dengan ji lid adalah sebagai beri kut. 

a) Kerusakan akhlak 

b) Pencuri yang tidak mencapai nisab. 

c) Orang yang membantu rnerarnp~k.~~ 

l6 lbid, hlm 149. 

lbid, hlm 196. 



Bagi orang yang tennasuk golongan kelompok pertarna 

lebi h efektif dijatuhi hukuman ta'zir dengan j i l ~ d  dan pada dengan 

denda. Jumlah pemberian -talzir disepakati para ulama adalah seki~ar 

10 cambukan ha1 ini mengingat agar tidak menj~nbuikan cacat pada 

diri si plaku, ha1 ini dijelaskan dalam sebuah hadist yang 

diriwayatkan oleh Bukhori tentang pemberian jilid. 

do '$ + + 9 *& 

"Sesorung ridak boleh di jilid duri .septiluh kc~l i  cum buk keczr(~li 
dolurn sulah sn&u had AIluh". 

3. Prinsip D m r  ta 'zir 

Ta'zir sebagai salah satu metode pendidikan mendapatkan perhatian 

yang besar dari para filosof dan tokoh pemikir dalam pendidikan ldam 

seperti Ibnu Sina, al-Ghozali, al- Abdari. 

Oleh karena itu para tokoh diatas menyerukan kepada para 

pendidik untuk sedapat rnungkin rnenghindari metode hukurnan dalam 

pemberian sanksi. Mereka juga menyerukan agar peserta didik tidak 

diberlakukan dengan kasar, karena perlakuan demikian akan mem b u t  

anak bejiwa sempit, tidak lapang da& kehilangan semangat serh pandai 

berdusta dan pandai mernbuat tipu daya untuk melindungi kesalahan. 

Ta'zir metupakan metcde terburuk, tetapi dalam kondisi tertentu 

h a m  digunakan. Namun hrnikian jika seorang pendidik marnpu 

memperbaiki k d a h a n  peserta didiknya dengan cara yang knar, ilmiah 



dan dapat meiahirkan pengaruh witif bagi peserta didik, pada gilirannya 

peserta didik akan dapat rnengambil pelajaran dari kesalahannya dan tidak 

akan rnengulanginya kembali. Oleh sebab itu, ada beberapa ha1 yang hams 

diperhatikan dalam rnenggunakan metode ta'zir atau hukuman. 

a. Ta'zir adalah bersifat kuratif. Artinya ta'zir bertujuan untu6 

rnemperbai ki peserta didi k yang rnelakukan kesalahan dan memeli hara 

pserta didik laimya agar tidak melakukan kesalahan. Ka~ena itu tidak 

dibenarkan meiakukan ta'zir dengan didasari oIeh rasa dendam maupun 

mclakukannya dengan marah. Nabi rnernberikan tuntunan dalam sebuah 

pemyataan, 'yanganiah kumu mengh ukumi sehngkun kumu dulurn 

b. Ta'zir sebagai alternatif terakhir. A.rtinya sebelum dijatuhi ta'zir peserta 

didik terlebih dahulu dikrikan kesernpatan untuk bertaubat dan 

memperbaiki diri. Maka mmakala telah mengakui kesalahannya dm 

melaksanakan taubat dengan rnenyatakan diri tidak mengulanginy a 

kesalahannya hendaknya d i m a a f h .  

Artinya : "Muh burangsiapa berf at~baf (diantara pencur I-pencuri ir u) 
sesudah meiakukan kefihafan iru don memperbuiki diri. maka 
sesungguhnya Allah menerimu taubalnyu. Sesungguhnyu Alloh Mahu 
Pengampun lagi Maha Penyuyung ". ( Ai-Maidah : 39) 

c. Ta'zir di lakukan dengan mem perhati kan asas kebertahapan hukuman 

atas kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik Abdullah Nasih 

Ulwan ntengemukakan mengenai langkah-langkah yang hendahya 



diperhatikan mengingatkannya akan kesalahan dengan memberi 

pengarahan, mem bujuk, rnernberi isyarat, mencela, mengucilkan 

memukul dan hukuman yang mengandung pendidikan bagi orang lain. 

Al-Qur'an memberi garnbaran kebertahapan hukuman daiarn satu 

ayatnya : 

Ariinya : "... w~nifa-wanila yunh kamu khmafiri nuzieyya. don 
pukulah mereku. Kemudiun jiku rnereko nlenfoatimu, m n h  junganlah 
h u  mencari-cari julun unl~rk menyauhkunrgu. Sesmggtlhrrya Allah 
Maho Tinggi lag! Moho Besor. " (Q.S ~ n - ~ s o : 3 4 )  '' 

d. Ta'zir dijatuhkan kepada peserta didik hendaknya dapat dimengerti oleh 

dirinyq sehingga sa&r akan kesalahanny a dan lidak mengulangi. 

Dengan perkataan lain, sasaran hukuman bukanlah correct behavior 

bagaimana agar peserta di di k berprilaku benar, meIa inkan correcl 

emofion, bagaimana ia memili ki emosi yang baik sehingga dengan 

emosi itu pada akhirnya berprilaku baik. 

e. Ta'zir dalam bentuk psikis lebih baik ketimbang &lam bentuk fisik. 

Sehingga peserta didik tidak merasa diperlakukan dengan kekerasan 

yang akan mengakibatkan terham batnya perkembangan mental peserta 

didik. 

f. Ta'zir hendabya disesuikan dengan peserta didik, baik latar belakang 

sosial, lingkungan, kematangan rnaupun pendidikan. Peserta didik 



mempunyai kesiapan yang berbeda-beda dalam kecerdasan ataupun 

respon yang dilahirkan demikian pula dalam ha1 temperamen pada 

peserta didik yang temperamennya tenang. ada yang temperamennya 

sedang dan ada pula yang mudah bergejolak, atas dasar itu pada peserta 

didik yang cukup dijatuhi ta'zir dengan muka masam, ada yang perlu 

dicela ada pula yang perlu dipukul. 

g. Dalam menjatuhkan ta'zir hendakny a perlu diperhati kan prinsi p logis, 

yaitu ta'zir disesuai kan dengan jenis kesalahan. 

h. Pendidik hendaknya tidak mengeluarkan ancarnan ta'zir yang tidak 

mungkin di laku kannya. Misalnya "jika karnu tida k menge rjakan tugas 

karnu akan saya bunuh". Ancaman la'zir yang demikian hanya akan 

dianggap main-main dan membuat peserta didik menguiang 

tannya.lY 

Menurut Amir Daien Indrakusuma, dalam pemberian ta'zir 

(hukuman) paling tidak ada dua prinsip dasar yaitu: 

a. Hukurnan diadakan karena adanya pelanggaran, adanya kesalahan 

yang diperbuat. 

b. Hukuman diadakan dengan tujuan agar tidak te qadi pelanggaran. 

Berkenaan dengan rnetde ta'zir ini a& beberap macam teori yang 

mendasarinya, yaitu: 

29 Hui Nur Mi, llmu PelpdidKmt Islmn, (Jakarta: L4gos, 2000), dm. 200-202. 



a. Teori Pembalasan 

Teori ini merupakan reori tertua dan tidak boleh lag digmakan dimana 

&lam ta'zir itu sebagai pembalasan atau dendam atas kesalahan dan dan 

peianggaram yang telah dilakukannya. 

b. Teori Perbaikan. 

Berdasarkan teori ini, rnaka ta'zir yang diberikan bertujuan agar tidak 

mengulangi Iagi hrbuat kesalahan atau untuk memperbaiki kesalahan 

yang telah diperbuat. 

c . Teori Per1 indungan 

Teori ini menyatakan bahwa ta'zir yang diberikan untuk rnelindungi 

masyara kat banyak terhindar dari kesalahan oleh si pelangar. 

d. Teori Menakut-nakuti 

Teori ini mengatakan bahwa ta'zir itu dilakukan untuk menakut-nakuti si 

pelanggar agar tidak berbuat kejahatan atau ~langgaran sehingga ia akan 

selalu takut rnelakukan perbuatan 

e. Teori ganti mgi, F e r n  didikmenganti kerugian akibat perbuatannYa.31 

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan dari penerapan ta'zir sebagai 

al ternatif untuk memperbaiki kesalahan ddam pelaksanaannya harus 

memenuhi syaiat-syarat agar berdaya gum dalam hukuman fisik yang 

berupa pukulan dm semacamny a dengan syarat-syarat sebagai beri h t. 

M MNgalim Furwanto, llm P e d i r f h  rewitis & Pr*, (Bandung: Remsja 
20041, hlm1W. 

"  asb bull ah lbm* ~h p e e .  (Jakarta : Raja Grafindo 2001). !dm 3 1. 





dalam penerapan hukuman (ta'zir) tercapi tanpa diserlai efek yang negati f 

yang tidak diingnkan 

4. Etika Pelaksanaan Ta'zir 

Dalam penerapan metode ta'zir yang lebih utama bagi pendidik, 

hendaknya memperhatikan kekrtahapan hukuman ymg diberikan kepada 

peserta didik. Hal ini dimaksudkan untuk menglundari patahnya mental dan 

putus 2sa peserta didik, untuk itu ada beberap tahap yang perlu dilalui 

sebelum melakukan ta'zir: 

a. Teguran Langsung 

Pendidik menegur secara langsung terhadap peserta didik yang 

sedang rnelakukan kesalahan, ketika rnenegur hendaknya pendidik 

mampu bersikap bijaksana dengan memperhatikan kondisi yang ada 

keti ka peserta didik melakukan kesalahan itu. Pendid] k harus melihat 

aspek lainnya seperti pernilihan kata yang tepat untuk melakukan teguran, 

jangan sampai peserta didik merasa dipermalukan ataupun diperlakukan 

dengan tidak manusiawi3'. 

Teguran juga hendaknya disampaikan secara menyeluruh sampai 

pada akar persoalan sehingga anak didik mengerti persoalan dengan 

gamblang, di samping itu hams diperhatikan bahwa pendidik harm 

memberi kan pandangan mengenai peri laku yang dapat di benarkan dan 

seharusnya dilakukan peserta didi k. 



Mengenai teguran langsung Rasulullah mem beri kan tauladan 

dalam sebuah hadistnya yang diriwayatkan dari Umar bin Abi Salarnah 

r.a dia berkala: 

" Waktu kecil uku berada daium peruwalun Rasu/ullah saw, kertka ilu 
rangunku memegang rnukunu dulum waduh, nroka Rasultilioh saw, 
berka~a 'Nuk., . ! Seb urluh noma Allah, mkonluh dengan fungun 
kananmu, don umoknluh apu yang uda di hadopnmu !" 

Dari hadist yang dikemukakan di atas dapat diambil pelajaran 

bahwa Rasulullah melakukan teguran langsung terhadap Umar bin Abi 

Salamah dengan memperhatikan: 

1. Memilih wab-tu yang tepat untuk rnernperbaiki kesalahan Abu salamah 

y a h i  ketika Abu Salamah melakukan kesalahan dan Rasul langsung 

menegurnya. karena jika satu kesalahan telah tejadi kebiasaan akan 

sulit dihilangkan clan memakan waktu lama untuk merubahnya, oleh 

sebab itu Rasd segera membenahi kesalahan Abu Salamah di tengah 

kesalahan itu dilakukan. 

2. Rasulullah mengawali tegurannya dengan ungkapan "Nak.. . ! ", artinya 

Rasul menegur Abu Salamah dengan menegaskan dan penuh kasih 

sayang, sehingga Abu Salamah lebih rnenerima teguran tersebut, di 

samping itu j uga Rasulul lah menggunakan bahasa yang lemah lem but 

&tam meluruskan kesalahan Abu Salamah, karena bagaimanapun 

pemetaan kata dm penyusunan bahasa yang baik a h  sangat 

berpengaruh terhadap penerimaan orang yang di tegur. 

3. Rasulullah tidak hmya menegur Abu Sdamah atas kesalahm yang ia 

lakukan, tetapi lebih lanjut menasehati Abu Salamah dengm uogkapm 



"sebutiah namu Allah, maku makan dengan rangun kanunmrr, dun 

makanluh upu yung ado iiihadupunmu". Ini menandakan perlunya 

tegmn yang meyeluruh dan mengakar pada pernasalahan sebenarnya. 

Sehingga peserta didi k merasa jelas dan mernahami kesalahan yang 

diperbuat dan mendapatkan informasi lebih mengenai apa yang 

seharusnya diIakukan. 

4. Abu SaIamah pada saat itu dalam keadaan sendiri, artrinya teguran 

langsung lebih baik dilakukan pada saat anak meIakukan kesalahan, 

dan ketika itu tidak ada orang lain di sekitamya, sehingga teguran itu 

tidak rnembuat anak merasa dipermalukan.'" 

b. Teguran tidak hngsuog. (sindiran) 

Memberikan sindiran terhadap perbuatan salah yang telah 

dihkukan oleh peserta didik, ha1 ini dimaksudkan untuk mernelihara 

perasaan peserta didik dari frustasi karena merasa kecewa dan 

dipermalukan. Dalam melakukan tegumn tidak langsung atau sindiran, 

hendaknya pendidik ti&k menyebutkan kesalahan di hadapan orang lain. 

Hal ini pernah dilakukan oleh Rasulullah dalam sebuah sabdanya 

'Ypakah orang-orang berkata begini dun begitu,? PadahaI aku shulur dun 
t idur, berpuusu dun berbuka. sertu menikulri wunitu, barang siapu iiduk 
merryukai stmnahku mka ia fiduk termasuk golongunktr. " 

Dari ungkapan di atas dapat diambil pelajaran: 

1. Menyampaikan sindiran sebai knya tidak usah disebutkan 

kesalahmya, cukup dengan memberikan gambaran bahwa perbuataa 



itu salah, ini dimaksudkan untuk memeiihara perasaan peserta didik 

dari ternan-temannyq rasa dernhan tidak rnenimbulkan rasa kecewa 

dan frustasi. 

2. Dalam melakukan sindjran tidak boleh menyebutkan siapa yang 

bersalah atau ditmjukan pada seseorang yang dianggap bersalah, ha1 

ini dimaksudkan, agar peserta didik rnerasa nyaman dm tentram 

manakala pendidik meluruskan kesalahannya, sehingga si peserta 

didik dapat membentuk kesiapan mental untuk memperbaiki diri. 

3. Sindiran itu bertujuan untuk menjaga orang lain agar tidak krbuat 

kesalahan yang sama, sehingga peserta hdik yang Iain a k a  menjaga 

dirinya dan mernpersiapkan mental untuk meninggalkan perbuatan 

yang tidak terpuji tanpa hams chperhatikm. 

c. Mengisolir. 

Mendidik dengan cara mengisolir yaitu rnenganjurkan kepada 

teman-temannya untuk tidak menemani peserta didik yang melakukan 

kesalahan, dari cara ini diharapkan peserta didik menyadari kesalahan dan 

rneIakukan pembenahan. h u l u l l a h  pernah mencontohkan metode ini 

kepada Ka'ab bin Mdlk ketika ia tertinggal dari pasukan Nabi dalam 

perang Tab* maka Nabi melarang orang-orang untuk berbicara 

dengannyq ha1 ini tejadi selama Iima puluh hari lima puluh malam, 

h i M  yang dapat diambil dari metode ini addah: 

1. Peserta didik dapat merasakan kesalahanny a, sebingga ia rnelakukan 

pembenahan atas perangainya. 



2. Pengisolasian dapai memuncul kan kesadaran akan arti pentinpya 

kebersamaan bagi seseorang. Ka'ab telah mengomentari sanksi itu 

dengan "luusnyu bumi fercrsa sempii bagiku". Ini menandakan dia 

benar-benar menyadari &an kesalahan. 

3. Isolasi dapat melahirkan dan menambah keh'atan peserta didik 

kepada pendidi k, sehingga mempermudah pendidi k untuk 

rnemberikan pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik. 

4. Isolasi rnerupakan hukuman psikotogis yang sangat berpengaruh 

terhadap kesadaran individy sehingga yang lain akan merasa takut 

untuk berbuat kesalahan yang ~ a r n a . ~ '  

d. Memukul 

Metode ini merupakan alternatif terakhir manakala beberapa 

langkah yang telah ditempuh tidak rnernberikan hasil sebagaimana yang 

diharapkan. Nabi telah rnernberikan te1adan dalarn sebuah hadistnya 

y ang betbuny i "suruhluh and-anuk kuiian shaIar pudo u~ia iujuh taht . ,  

don pukullah anuk-anakrnu jika tidak mau sholat pada usia sepuluh 

lahun, dan pisuhkan dori [empat ridur. " (FIR. Muslim) 

Dari hadist ini dapat diambil pelajaran bahwa betapapun 

b&ya metode pukulan, ada saatnya unhrk digunakan apabila 

pendidi k merasa tahapan-tahapan y ang di lakukan tidak membuahkan 

h a d .  Namun demikian dalam pelaksanaan metode hukuman dengan 

cara memukul hams memperhatikan aspek lain dari pesereta didik. 



Untuk itu ada beberapa ha1 yang perlu diperhatikan oIeh pendidik 

ketika terpaksa hams menggunakan metode ta'zir dengan cara memukul 

antara lain: 

a. Seorang pendidik tidak diperkenankan memukul kecuali setelah 

menggunakan berbagai cara untuk memperbai ki kesalahan yang 

telah dilakukan. 

b. Seorang pendidik tidak diperkenankan memuhl ketika &lam 

k e a b n  marah karena dikhawatirkan dapat menimbulkan 

kemudaratan bagi peserta didi k. 

c. Keti ka mem ukul hendaknya menghindari tempat-tempat yang 

menyakitkan seperti kepala, muka, dada, dm pent. Sebagaimana 

ungka pan Rasulullah "upabila sulah seorang dari kuliun memukul, 

maka jauhilah muku. "(IHR. Abu Daud) 

d. Tidak menyakitkan, tidak keras dan dimhkan pada kedua tangan 

atau kedua kaki dengan sebatang tongkat yang tidak keras, pukulan 

i tu hendaknya sebanyak satu kali sampai tiga kali. Jika diperkirakan 

tidak akan rnengu bah keadaan, h l e h  menarnbah sampai sepuluh 

kal i ,  seperli di ungkapkan Rasulul lah '*ngan memukul diotas 

sepuluh kali kecuuli dufum masafah hudud". (HRBu khori) 

e. Jika kesalahan itu yang pertma kali dilakukan oleh seorang anak 

didik berilah kesempatan utuk bertaubat atas apa yang telah 

dilakukan 



f. Kalaupun ta'zir dengan cara memuhl terpaksa dilakukan, hendaknya 

pendidik melakukan sendiri tanpa perwakiIan pada orang lain, ha1 ini 

untuk mencegah timbulnya rasa permusuban. 

g. Hendaknya memilih waktu yang tepat, yaitu ketika kesalahan itu 

tengah dilakukan, jangan dlakukan setelah selang dua hari, karena 

bisa jadi ta'zir itu tidak ada gunanya. 

h. Jika ta'zir itu ~idak rnengubah keadaan, maka jangan dilakukan lag, 

dan lebih baik mencari jalan lain untuk rneluruskan kesalahan yang 

telah dilakukan."' 

Dalam me I akukan pukulan juga hendaknya pendidik memperhatikan 

sistem pemukulan, sebngga tidak berakibat fatal dan tidak rnelukai peserta 

didik, di antaranya: 

a. Hendaklah memukul di tempat yang terpisah, atau tidak terkonsentrasi 

pada satu tempat. 

b. Hendaklah di antara dua pukulan diberikan senggang waktu untuk 

meredakan ram saki t karena pada pukulan yang pertarna. 

c. Hendaklah pemukul mengangkat tangamy a sampai terlihat putih 

ketiaknyq Setel ah i tu pem ukul melintang kebagian punggung si kap ini 

dimaksudkan untuk menakut-nakuti peserta didik, karena pukulan akan 

krlihat keras padahal kenyatamnya tidak demikian ha1 itu tidak 

dimaksudkan untuk mengeraskan pukulan.4' 



Sedangkan spesifii kasi alat pukul hams diperhatikan dengan melihat 

pada kriteria: 

a. Hendaknya pada aIat pukul tidak terdapat kawat yang tajam yang dapat 

melukai bekas pukulan. 

b. Sebaiknya alat yang digunakan tidak keras dan tidak menyakitkan. 

c. Alat pukul tidak boleh kering dan tidak boIeh fleksibel, supaya jika 

dipukulkan tidak menyakitkan atau mematahkan jemari. 

d. Hendaklah alat pukul itu berukuran ~ e d a n ~ . ' ' ~  

G. ImpIikasi Ta'zir (Hukuman) 

Hukurnan daiarn aliran behaviorisme adalah sebagai wujud prilaku 

rnanusia yang dinyatakan secara verbal atau dengan kata yang dapat diketahui 

dengan panca indem yang tentang adanya hukuman bagi siswa yang disajikan 

sebagai prilaku yang berpengaruh terhadap siswa yang mengamati dan 

m enirunya. 

Perilaku individu terbentuk atau dipertahankan sangat ditentukan oleh 

konsekuensi yang menyerlainya. Ji ka konsekuensi nya rnenyenangkan 

(memperoleh ganjaran atau reinfircement) maka prilakunya cenderung diulang 

atau dipertahankam, sebal i kny a ji ka konsekuensinya tidak menyenangkan 

(memperoleh hukuman atau punishment) maka perila kunya akan di kurangi atau 

dihilangkan. Jadi, konsekuensi itu benipa ganj arm atau hukuman. 

41  Ibid, hlm 28. 



Hukuman yang diberikan oleh orang tua atau guru tidak c u h p  kuat 

untuk mengurangi atau melawan kekuatan ganjaran yang diperolehnya dari 

Iingkungan lainnya Pembahan perilaku ini dapat te jadi jika individu 

memperoleh ganjaran dm diberikan secara tepat perilaku yang diharapakan dan 

hukurnan yang diberikan terhadap perjlaku yang tidak diharapka$'. 

Menurut Skinner tidak efektif pemberian hukuman dalam waktu yang 

panjang, karena itu Skinner tidak setuju deqgan hukuman, dan menggantiny a 

dengan mengubah arah lingkungan, sehingga hal-ha1 yang tidak diinginkan itu 

tidak akan te jadi. 

Adapun menurut Skinner hukuman dapat menimbul kan efek yang tidak 

baik, yaitu: 

a. Berefek negatif terhadap ernosi, misalnya rasa dendam. 

b. Kadang-kadang menimbulkan sakit jasrnani. 

c. Menimbulkan agresifitas, ini mernungkinkan untuk berbuat yang jauh lebih 

jelek. 

d. Bila sesuatu aktifitas diberikan, maka tingkah laku tersebut selalu diberi 

hukuman agar te tap konsekuen . 44 

Sedangkan menurut Nga lim Purwanto dalarn bukunya menjelaskan 

W r a p  efek yang ditimbulkan oleh hukuman adalah: 

a. Menimbulkan rasa dendam terhadap si terhukum. Ini adalah akibat 

hukuman yang sewenang-wenang dan bnpa tanggung jawab. 

43 Latipun, Psikologi Konseiing (Malang: Penerbit Universitas Muhamdiah Malang 
:2001), hlm 109. 



b. Menyebabkan anak lebi h pandai menyem buny ikan pelanggaran. Ini pun 

akibat yang tidak bai k. 

c. Memperbai ki tingkah laku si pelanggat, misalnya yang suka bercakap- 

cakap di dalam kelas, karena mendapatkan hukuman, mungkin juga 

berubah juga kelakuamya. 

d. Mengakibatkan si  pelanggar menjadi kehilangan perasaan salah, karena 

kesal ahannya telah dibayar dengan hukuman yang telah dideritanya. 

e. Nribat yang Iain adalah mernperkuat kernauan si pelanggar untuk 

menjalankan kebaikan.'" 

Trondike berpandangan bahwa hukuman hanya akan membuat lernah 

menghasil kan kekuatan yang baik. Untuk itu, Trondike memberikan ieori 

kausalitas (sebab akibat) yang menjelaskan hadiah (rmar6) &an menirnbulkan 

stimulusrespn, tetapi hukuman @unishmenl) tidak mengakibatkan hukum 

Skinner, yaitu pengetahuan ha i l  belajar (knowledge of result). Adapun Skinner 

lebih maju dan luas dari pada Thorndike, tentang reward dan belajar.& 

H. Metode Penelitian 

Metode merupakan suatu prosedur yang mempunyai langkah-langkah 

sistematis, sedangkan metodotogi adaIah pengkajian &lam mempelajari 

peraturan-peraturan suatu metode. Jadi, metodologi peneli tian addah suatu 

pengkajian dalam mem pelajari peratwan-peratwan y ang terdapat dalam 

45 Ngdim Purwanto, O m ,  hlm. 1 89. 

* N d ,  P e n & b m  K o ~ n ' e h d  (Tsrluol Tearing and lami@. (Malang UNM, 
2000), hlm. 8. 



penel it ianJ7. Metodologi secara si mpelnya adalah ilrnu yang digunakan untuk 

rnengetahui kebenaran dengan caraxara penelitian terhadap obyek yang 

dihadapi, dari uraian diatas penulis akan sampaikan bekrap ha1 yang 

berhubungan dengan beberapa rnetodologi. 

Metode penelitian yang penulis ginakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah metode penelitian kualitatif menurut bogdan dan tailor, metode 

penelitian kualitatif adalah sebagi prosadur pertelitian yang menghasilkan 

data desh pti f beru pa katst-kata tertulis dart orang-orang dari perilah y ang 

dapat diarnati. 

I .  Meaentukan Subyek dan Obyek 

Yang menjadi subyek &lam pelitian skripsi ini adalah bidang 

yang berwenang memberikan ta'zir yaitu bidang (BP) dan santri di 

Pesantren Sukmmah Singapma Tasikmdaya 

Sedangkan yang menjadi obyek ddam penelitian ini adalah 

irnplikasi penerapan metode talzir terhadap santri di Pesantren Sukamanah 

Singapama Tasikmalaya. 

2. Tekoik Pengumpulan Data 

a. Observaoi 

Metode observasi adalah metode pengumpuh data d i m m  

peneliti mengadakan pengamatan Ianpung terhadap gejala subyek 

Husaini Usman, MelodolElgi PmIin'm &&I, (Jakarta: Bumi Aham, 1%) u 4 2 .  



yang diselidiki, baik pengamatan itu diiakukan &lam siruasi 

sebenarnya rnaupun dilakukan dalarn situasi yang khusus diadakan.j8 

M e l d e  ini penulis gunakan guna mengamati pclaksanaan 

metode ta'zir Pesantren Sukamanah, Singaparna, Tasi kmalaya. 

b. hterview 

Metode interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau 

semacam percabpan yang bertujwn untuk mendapatkan informasi, 

dengan mengajukan pertanyam yang dirumuskan dan dafam jangka 

waktu ~ertentu.'~ 

Metode hi digunakan untuk mendapatkan data rnengenai 

sejarah berdiri, dan berbagai ha1 mengenai latar belakang p a f i r e n ,  

alasan penerapan metode ta'zir, tujuan diterapkannya metode ta'zir, 

srta impli kasinya terhadap sanh. 

c. Studi Dokumentasi 

Studi dokurnentasi adalah mencari data mengenai ha1-ha1 atau 

variabel-variabcl catatan, transhi p, buku, surat kabar, majala h, 

p m t i ,  notulen rapat dan lain sebagainya. 

Sedangkan menurut Kartini Karton~ yang dimaksud deogan 

studi dokumentasi adaleh balm ketetangan rnengenai proses 

perkembangan historis gejaIa sosial dan perkembangan temporal 

(dimensi waktu) yang memkrikan sternpel pembentuk sehingga 



kecenderungannya keadaan ~ekarang,~~ studi dokurnentasi bukannya 

dipakai sebagai bahan komparasi (seperti data atau eksperimental), 

akan tetapi lebih menonjolkan proses sebab musabab, yang dimulai 

dari peristiwa dimasa lampau sampai tejadinya suatu fenomena di 

masa sekarang. 

Sedangkan penul is  menggunakan metode ini karena bahan 

dokumen sering sekali mencakup ha1-ha1 yang rnendetail khususnya 

tentang aktifitas Iingkungan sosial, yang sukar atau mustahil 

didapatkan dengan observasi langsung, sehingga diharapkan 

rnemperoieh data yang obyektif dan mendetail. 

hletode Keabsahan Data 

Metde yang digunakan peneliti dalam mengecek keabsahan suatu 

data adalah dengan cara memeri ksa semua data-data yang diperoieh dalam 

memastikan keabsahan data, metode keabsahan data ditunjang dengan 

menggunakan Tri Anggul asi yang merupakan tekni k perneri ksaan 

keabsahan data yang rnemanfaatkan sesltatu yang lain dan di luar data itu 

untuk kepertuan pengecekan atau sebagai pembanding".51 

Dalam pelaksanaannya pendis menggunakan metode Tri 

Anggulasi yaitu: Tri Angguiasi Sumber. 

Kartini Kartono, Perrgonrm M e l d  RiW Social (Bandung: Mandat laye, 1 MI, hlm. 
250. 



Tri Amggulasi Sumber 

Tri Anggulasi Sumber berarti mernbandingkan dan mengecek 

baik derajat kepercayaan suata informasi yang diperoleh rnelalui waktu 

dan alat yang berbeda &lam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai 

dengan jalan: 

I )  Membandingkan data hasil pengamatsn dengan data hasil 

wawanwa. 

2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan urnum dengan 

apa yang di katakan secara pri badi . 

3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikaiakan sepanjang waktu. 

4) Membandingkan dengan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan panclangan seperti orang biasa, o m g  yang 

berpendidikan menengah atau tinggi, omng berada, atau orang 

pemerintahan. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengoiah, 

menganalisa sertit mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul. 

Tujuan dari analisis data dalam ha1 ini adalah untuk menyempitkan dan 

membatasi penemuan-penemuan sehingga rnenjadi data yang teratur dan 

tersusun secara rapi dm berarti. 

Metale yang digunakan peneliti ddam menganaliisis data adalah 

dengan metode deskripfij: Adapun yang dimaksud dengm metode 



deskriptif a&lah penyelidi kan yang teruji pada masa sekarang tidak hanya 

terbatas pada pengumpulan data d m  penyusunan, tetapi melalui 

intrepretasinya.52 

Menurut Suharsimi Arikunto peneli tian deskripli f adalah penelitian 

non hipotesis sehingga dalarn langkah penelitiannya tidak perlu 

merurnuskan hipotesis. Sehubungan dengan penelitian desknpti f ini, 

seriqg dibedakan atas dua jenis penelitian menurut proses sifd dan analisis 

datanya yaitu: 

1 .  Deshptif Ekploratif 

Riset deskripti f yang bersifat ekploratif bertujuan untuk 

rnenggambarkan keadaan alau status fenomem. Dalam ha1 ini peneliti 

hanya ingin mengetahui hal-ha1 yang berhubungan dengan keadaan 

Sesuatu. 

Apabila datanya telah terkurnpul, maka diidasifikasikan menjadi 2 

kelornpok dah yailu : data kualitatif dan data kuantitalif. Terhadap data 

yang bersifat kualitati f, yaitu digambakan dengan kata-kata atau kalirnat 

dipisah-pisah menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan. 

2. Deskriptif Developmental 

Biasanya riset jenis ini digunakim untuk rnenemukan suatu model 

atau prototype, dan bisa digunakam untuk segala jenis bidang. 



Jadi di dalam penelitian deskriptif ymg bersifat developmental, 

pengujian datanya dibandingkan dengan suatu kriteria atau standar yang 

sudah ditetapkan terlebih dahulu pada waktu menyusun desain peneli tians3 

5. hkas i  Penelitian 

Penel itian ini di Iaksanakan di Pondok Pesantren Sukamanah 

Singaparna Tasikamalay a. Penelitian ini di Pondok Pesantsen Sukamanah 

dikarenakan masi h berlakunya penerapan rnetode ta'zir kepada santri. 

krdasarkan data sementara dari adanya metode Wzir tersebut justru 

berdampak negarif bagi santri yang sudah terkena ta'zir. Oleh karena itu 

penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di Pondok Pesantren 

Sukamanah mengenai impiikasi penerapan metode ta'zir bagi santn'. 

" S h m i m i  Arihato, R e  PeneliM Sm!u P e & b  Pr&k (Jakarta : R i d  
Cipta). hlm. 208 





BAB IV 

PEMWUP 

A. KESIMPULAN 

Pada bab ini penulis rnenylmpulkan dari hasii data penelitian yang 

reIah di kumpulkan mengenai MFLIKASI PENERAPAN METODE 

TA'ZIR (STUD1 DI PESANTREN SUKAMtCNAEI) 

1. Penerapan Metde Ta'ir 

Metode ta'zir adalah merupakan metcde hukuman agar santri 

mempunyai keselarasan dengan aturan dan tata tertib m t r e n  

Sukarnanah Tasikmalay% metode ta'zit adalah sebagai metode hukuman 

terhadap santri yang meianggar. 

Berdasarkan hasil penelitian di Pesantren Sukarnanah, pelaksanaan 

metode ta'zir mengacu pada konsep hukuman yang krIaku pada 

umumnya dan ditangani oleh Bidang Bimbingan Konseling. Dengan 

demilcian, ti& ada kesdahpahaman dalam peldzmamnya, karena telah 

dirnengerti bahwa ta'zir dibedakuksn untuk melrttih santri. Hal ini 

rnengakar pada kata dasar bahasa Arab $p yang bemrti menghukum. 

DaIam pelaksanaannya ta'zir di Pesantren Sukamanah 

dilaksanakan meldni b e h p a  tahapan mulai dari tahap yang ringan 

sampai tahap yang paling h t  Tahapan-tahapan tersebut dimulai dengan 

-patan, h&mm aka&m& hukmm keb&han, h&mm jilid, 



hukuman dipermalukan (membaca kan surd pernyataan), clan dike luarkan 

dari pesantren secara tidak hormat. 

Sesuai dengan pendapat Heri Noer Ali bahwa ta'zir diberlakukan 

dengan memperhatikan asas kekrtahapan hukuman atas kesalahan yang 

diIakukan peserta didik. Abdullah Nasi h UIwan mengemukakan mengenai 

langkah-langkah yang seharusnya diperhatikan dalam rnernperbaiki 

peserta didik. Langkah yang dimaksul adalah mengingatkan kesalahan 

dengan memberi pengarahan, membuj uk, memkri is yarat, rnencela, 

mengucilkan, memukul dan hukuman yang mengandung pendidikan bagi 

orang lain. Al-Qur'an memberi garnbaran kebertahapan hukuman dalam 

satu ayatnya: 

Artinya ; "... wanitu-wartito yang karnu ktrawatiri n x q n y a .  dan pukFllah 
mereka. Kemudiun jiku mereka rnentau~imu, muka junganlah kamu 
mencari-cari jalun unruk menyusahkan~~yu. Sesungguhnya Allah Muha 
Tinggi Iugi Muhu Besur. " (Q. S. An-Nisu:34) 

Dalam pelaksanaan metode ta'zir penting diiakukan dengan 

dengan kebertahapan, dan hendaknya sedapat mungkin untuk 

dilaksanakan tidak secara fisix karma ta'zir dalam h t u k  psikis akan 

Iebi h &pat di terima oleh santri. Hal ini sefllai dengan pendapt Hery Naer 

AIi Wwa "Iebih baik ketimhg ta'zir daIm bent& fisik. Sehitlgga 



peserta didik tidrtk merasa dipermalukan dengan kekerasan yang akan 

mengakibatkan terhambatnya perkembangan mental merta didik" 

. . 
Najib Kholid A1 'am mengungkapkan "mendidik dengan cara 

memukul merupakan altematif te&r manakala beberap langkah yang 

diternpuh tidak memberikan h a i l  sebgaimana yang diharapkan" 

Dalam pelaksanaannya ta'zir hams memperhatikan kesalahan yang 

dilakukan santri. Senada yang diungkapkan Hery Noer Ali '' &lam 

menjatuhkan ta'zir hendaknya diperhatikan prinsip logis, yaitu ta'zir 

disesuai kan dengan jenis kesalahan. 

2. Implikasi Penerapan Metode 

Heri Noer Ali berpendapat bahwa metode ta'zir tepat digunakan 

untuk meningkatkan disiplin santri terhadap tata tertib pesantren maupun 

menyelaraskan kehidupan di pesantren. 

Heri Noer Ali mengungkapkan bahwa ta'zir yang dijatuhkan 

kepada peserta didik hendaknya &pat dimengerti oleh dirinya, sehingga 

sadetr akan kesaIahannya dan tida k menguianginya. Dengan perkataan 

Iain, sasaran hu kuman bukanlah correct behavior, bagairnana agar p r t a  

didik berperilaku benar, melainkan correci emorion, bagaimana ia 

memilib eemosi yang baik sehingga dengan emosi itu pada akhimya 

krperilaku baik. Ta'zir bersifat hatif ,  m n y a  ta'zir bertujuan urrtuk 

memperbaiki peserta didik yang meIakukan kesalshan dan rnerneIihara 

didik laimya agar cidak melakukm kesalahan. Karena itu tidak 

ditmarkan melakukan ta'zir dengan diW oleh rasa dendam maupun 



meiakukannya dengan marah. Nabi memkrikan tuntunan dalam sebuah 

pernyataan 'I jangunlah kamu menghkurni sedangkan kumu duIam 

keadaan inoroh". 

Dengan demi kian smtn akan senmtiasa meiaksanakan hal- ha1 

yang teIah tersusun &lam pemturan-peraturan pesmtren karena santri 

tidak ingin terkena hukumm yang berlaku. Dewa Ketut Sukardi 

rnenjelaskan bahwa "disiplin menqmkan hkuman terhadap prifaku ycmg 

dianggup tidak diinginkan. " S& b e ~ n d a p a t  ba hwa pernkrlakukan 

metude ta'zir di Pesantren Sukahideng tidak berpengaruh terhadap 

perkernbangan mental dan kejiwaan santri, seperti menjadikan santri krisis 

percaya diri m i  atau membmci gmmya. Maka dari itu &lam 

pelaksanaan ta'zir sebaiknya pendidik melakukan sendiri tidak diserahkan 

kepada orang Iain dan diIaksadm keti ka mtri melakukan keser [ahan dan 

tidak dihadapan orang lain. 

Najib Kholid Al-'am rnenjelaskan "kalaupun ta'zir dengan cara 

memuku1 terpaksa brus diIakukm, hendaklah pendidik melakukEtnnya 

sendiri tanpa mewahlkan pada orang lain. Hal ini untuk mencegah 

timbulnya ma den& dan permusuhan. 

Hery Noer Ali berpendapat: " ta 'zir dalam bentukpsikis Idih baik 

ketim bang to 'zir dalm bentuk jisik Sehinggu peserta didik tidak merusa 

diperfakukun dengan kekerasan yang akun rnengak~bathn terhambatqva 

perkembangun mental PRperta didik " 



Santri berpendapat penerapan metde ta'zir mempermudah 

pendidi k dalam menegakkan disipli n santri terhadap tata tertib, sehingga 

mereka berpendapt metode ta'zir untuk tetap diterapkan karma masih 

sangat relevan untuk digunakan dalarn pendidikan saat ini. Hal ini seperti 

yang diungkapkan Zakiah Darajat adalah sebagai berikut. "Gum harm 

menjuga aiuran kelas clan rnenjadikan murid berguiruh dalam menerima 

pelu jaran. Dia juga hams mengarahkan kelakuan merekrr kepada yang 

baik yang diinginkm dengon sukarela otas kenlauan sendiri clan 

bergerak" 

3. Pendapat S m ~  Tentang Penerapan Metode Ta'zir Di Pesantren Sukamanah 

Metode ta'zir merupakan salah satu metode hukuman yang 

diberlakukan untuk menindak kesalahan yang dilakukan oleh sanb-i. 

Dengan sdanya metode ta'zir diharapkan santri Iebih berhati-hati dalam 

bertindak dan dapat mematuhi aturan yang diberlakukan. 

Santri S b a n a h  berpendapat bahwa metode ta'zir adalah metode 

yang diberikan terhadap santri yang metakukan kesalahan. Hal ini 

menunjukan bahwa Paantren Sukarnanah tidak salah mengartikan tentang 

metode ta'zir. Pengertian ta'zir ini sesuai dengan pendapat Abdullah clan 

Abu Ahmadi bahwa yang dimaksud metode ta'zir adalah pemberian 

hukuman atas perilaku menyimpang yang teIah di lakukan. 

Pemahaman santri terfradap metode ta'nr penting se hingga dalam 

penerapannya tidak ada kesalahphaman antara santr i  dengan pibk 

m- 





prinsipprinsip ini sesuai dengan pemyataan Amir Daien Indrakusumah 

bahwa dalarn pernkrian ta'zir paling tidak a& dua prinsip dasar yaitu: 

a. Hukuman diadakan oleh karma adanya peIanggamn, kesaIahan yang 

telah diperbuat. 

b. Hukumandiadakandenptujuantidaktejadi pe1angu-m. 

Berdasarkan pendapat di atas bahwa prisip dasar pelaksanaan ta'zir 

adalah adany a pelanggaran dan dimaksud kan dengan tujuan mendidik. 

Senada densan pendapat di atas Hery Noer Ali rnengemukakan bahwa 

metode "ta'zi r bersiht kuratif. Arti nya ta'zir bertujuan untuk mernperbai ki 

peserta didik yang melakukan kesalahan dm rnemelihara p e s m  didik 

yang lain agar tidak melakukan kesafahan, clan dalarn menjatuhkan ta'zir 

hendahya diperhatikan prinsip iogis, yaitu ta'zir, yaitu disesuaikan 

denen kesalahan. 

Dalam peIaksanaan metade ta'zir hendahya sebelurn melalui 

beberap tahapan. Seperti yang dikemukakan oleh Najib Khalid yaitu:" 

melalui teguran langsung, y&ni pendidi k rnenegur Iangsung terhadap 

peserta didik yang sedang meIakukan k a l a h a n .  Ketika &g menegur 

hendaknya pendidik mampu bersikap bijaksana dengan memperhatikan 

kondisi yang ada ketika pe- didik rnelakukan kesalahan itu dm harus 

diperhati kan ddam pemiIihan kata-kata. 

B e r e  pendapat di atas diketahui bahwa sebelum 

dilaksanakan hukuman ta'zir sebaiknya di1aku)can teguran Iangsung atau 

peringatan dengan mempefbatikaa pemilihan kata-kata yang tepat, agar 



peserta didi k tidak tersinggung atau merasa dipermalukan. RasuIullah saw 

dafam sebuah hadist yang diriwayatkan dari Umar bin Abi Salamah r.a 

b b d a . "  waku kecil aku berada d ~ h m  perawatan RmululZah saw 

berkuta nak. .. . ! Seb uflah nama Alloh, makanlah dengan tangan kunonrnu 

don m a h l a h  u p  yang a& dihadupnrnu. " 

Dari hadist di atas dapat diambil kesimpulan bahwa Rasulullah saw 

melaksanakan kberapz tahap hukuman yaitu pringatan dm nasihat 

dengan pemiiihan kata-kata yang tepat. 

Prinsip di atas penting diterapkan dalam pelaksanaan metode ta'zir 

agar dalarn pelaksanaannya be jalan dengan baik dan tidak menimbulkan 

kesalahpahaman. Di samping mempennudah mewujudkan t u j m  

pendidikan yang diinginkan. 

Santri berpendapat bahwa metode ta'zir di Pesantren Sukamanh 

diterapkan oleh pendidik tanpa didasari rasa marah dan rasa dendam. Hal 

ini penting diterapkan karena bila tidak akan meni m bul kan kernadharatan 

bagi s a h .  Bahwa seorang pend idik tida k diperkenankan rnemukul keti ka 

&lam keadaan rnarah karenet dikhawatirkan dapat menimbdkm 

kernadhmtan bsgi merta didik. 

B. SARAN 

Pesantren merupakan iembaga pendidi kan y ang di harapkan 

menciptakan generasi penerus yang m a  bukan memiliki prestasi yang 

gemilang, tetapi di samping itu memiliki sikap kepribadian yang k k .  



Mernang sulit untuk menciptakan generasi seperh itu, mengingat Iatar 

belakang setiap peserta didik I santri berbeda. Untuk menciptakan generasi 

seperti itu maka perlu adanya suatu tatanan pendidikan yang memiliki aturan 

tegas. 

Dalam menjalankan aturan tersebut tidak menutup kemunwnan 

adanya santri yang melakukan pelanggaran. OIeh k a n a  itu perlu adanya 

hukuman yang berlaku unruk rnenindaklanjuti pelanggaran yang dilakukan 

santri. Salah satunya dengan bentuk hukuman yang masih refevm digunaken 

dalam sistem pesantren adaIah metode ta'zir. Metode ta'zir dapat 

rnenghasilkan generasi yang sesuai harapan apabila pelaksanaannya sesuai 

dengan ketentuan yang h l a k u .  Maka dari itu, bagi pihak pesantren dalarn 

penerapan metode ta'rir hendaknya diperhatikan prisipprinsip d m  tata cara 

pelaksanaannya. 

C. KATA PENUTWP 

Alharnduliliah, segala puji bagi Allah yang telah mencurahkrtn segaIa 

rahmat, iaufiq, hidayah serta inayah-Nya kepada penyusun, se hingga penyusun 

dapat menyelesaikan karya tulis ilrniah ini yang k k n t u k  skripsi ini, nmun tak 

ada gading yang tak re* tak ada manusia yang sempurna. OIeh karena i ty  

penyusun mengharap saran, kritik konstruktif dari para pembaca demi 

kesempurnaan ma tdis ini. 

Penelitian tentang penerapan metde ta'zir dan implikasinya, memerlukan 

pemikiran yang kontinyy sehingga mampu memberikan gambaran yang jelas 



tentang penerapan metode ta'zir dan implikasinya, selama ini sebagian kalangan 

masih menganggap bahwa penerapan metode ta'zir krpengaruh negatif, tetapi 

dari hasil penelitian yang didapatkan oleh pneliti temyata pengaruh penerapan 

metade ta'zir rnenghasilkan pengaruh positif terhadap santri dan kebanyakan 

santri sangat sepakat dengan d ikr lakuka~ya  rnetode ta'zir. 

Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat kepada para 

pernbaca yang budimen pada umumnya dan khususnya bagi penulis pribadi. 

SeIanjutnya, p u l i s  berharap mudah-mudahan semua yang kita lakukan 

senanh'asa rnembawa clan memberi manfaat di dunia dan akhirat kelak. Amin Ya 

Robbai Alamin. 
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